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Abstrak
 

Pembedahan di daerah toraks dan abdomen sering menimbulkan komplikasi pascabedah terutama

mempengaruhi sistem pernapasan yang mempunyai risiko besar terjadi penyulit pascabedah. Kemajuan

teknologi dalam bidang kedokteran yang meliputi kemajuan teknik pembedahan, obat-obatan dan cara

anestesi memungkinkan untuk melakukan tindakan bedah pada kasus-kasus dengan kelainan

kardiopulmoner yang sebelumnya tidak dapat dioperasi sehingga konsekuensinya angka morbiditi dan

mortaliti pascabedah dapat meningkat.

 

Untuk mengurangi kekerapan komplikasi pare pascabedah dan menurunkan morbiditi dan morta.liti serta

masa penyembuhan yang lebih cepat maka diperlukan persiapan prabedah yang baik. Persiapan prabedah ini

diperlukan untuk dapat :

1. Mengidentif kasi faktor risiko yang berhubungan dengan penderita dan operasinya.

2. Memisahkan penderita termasuk dalam kelompok risiko rendah atau tinggi.

 

Pilihan jenis pembedahan misalnya segmentektomi, lobektomi, pneumonektomi dan lain-lain didasarkan

pada ukuran lesi, letak lesi, faal pant dan penyakit yang mendasari tetapi penentuan terakhir dilakukan pada

saat pembedahan.

 

Pemeriksaan faal paru selain berguna untuk pemeriksaan penunjang diagnostik penyakit part juga untuk

menilai perkembangan perjalanan penyakit paru tertentu, efek pemberian pengobatan, deteksi dini penyakit

paru tertentu, menilai prognosis penyakit dan mengetahui toleransi operasi. Pemeriksaan ini dapat

memperoleh prediksi faal pant penderita pascabedah paru serta risiko selama dan sesudah pembedahan

sehingga dapat diambil tindakan penanggulangan menjelang pembedahan. Salah sate cara untuk mengetahui

faal part adalah pemeriksaan dengan menggunakan spirometri. Pemeriksaan spirometri merupakan

pemeriksaan faal paru sederhana yang paling sering dilakukan karena murah, praktis dan mudah digunakan

tetapi cukup memberi informasi yang diperlukan.

 

Sampai saat ini belum ditemukan penelitian untuk mendeteksi pengaruh berbagai faktor risiko yang hares

diperhatikan sebelum dilakukan bedah toraks terhadap faal paru penderita setelah pelaksanaan bedah toraks.

Peneliti ingin melihat apakah faktor-faktor risiko tersebut mempengaruhi faal paru penderita pascabedah

toraks. Penelitian serupa belum pernah dilaksanakan.
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